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ABSTRACT  

 

In general, at the puskesmas there are many activities such as treatment of diseases, health checks, laboratory 

tests, immunization of toddlers, and others. The large number of patients causes much problems in archiving 

data on patient visits for treatment, as well as patient medical records. Meanwhile, the drug data collection 

is made manually, by conducting a stock of names every month, to check how many drugs have been used by 

the Puskesmas. After that, at the end of each month, the person in charge of the pharmacy does a 

recapitulation but there is a discrepancy between the checking results and the remaining stock. To overcome 

this manual process, a desktop-based application was created to build a system to simplify all the necessary 

processes, such as the patient visit archiving process which functions to report patient visit data, process 

medical records directly on the system to make it easier to store data, the process of calculating drug stock. 

available and do not need stock of name manually. This health service application is made using Microsoft 

Visual Basic 2010 which stores patient data, medical records, medical personnel, and available drugs so 

that it can make it easier for medical personnel to record, search, report patient visit data, medical records 

and facilitate stock calculations drugs in accordance with applicable health service operational standards. 
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Abstrak  

 

Umumnya pada puskesmas terdapat banyak kegiatan seperti pengobatan penyakit, pemeriksaan kesehatan, 

pemeriksaan laboratorium, imunisasi balita, dan lain - lain. Dengan jumlah pasien yang cukup banyak 

menyebabkan masalah cukup berat dalam pengarsipan data kunjungan pasien berobat, serta rekam medis 

pasien. Sedangkan dalam pendataan obat dibuatnya manual, dengan melakukan stock of name di setiap 

bulannya, untuk mengecek berapa banyak obat yang sudah digunakan oleh Puskesmas. Setelah itu disetiap 

akhir bulan, penanggung jawab apotek melakukan rekapitulasi namun ada ditemukan ketidaksesuaian data 

hasil pengecekan dengan sisa stok yang ada. Untuk mengatasi proses yang manual tersebut dibuatlah sebuah 

aplikasi berbasis desktop untuk membangun sistem hingga mempermudah segala proses yang diperlukan, 

seperti proses pengarsipan kunjungan pasien berfungsi untuk laporan data kunjungan pasien, proses rekam 

medis yang langsung pada sistem hingga memudahkan untuk penyimpanan datanya, proses penghitungan 

stok obat yang tersedia dan tidak perlu stock of name secara manual. Aplikasi Pelayanan Kesehatan ini dibuat 

dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 2010 yang menyimpan data pasien, rekam medis, tenaga medis, 

serta obat yang tersedia sehingga dapat memudahkan petugas tenaga medis dalam melakukan pencatatan, 

pencarian, pelaporan data kunjungan pasien, rekam medis dan memudahkan dalam perhitungan stok obat 

yang sesuai dengan standar operasional pelayanan kesehatan yang berlaku.  

 

Kata Kunci: Pelayanan Kesehatan, Puskesmas, Aplikasi. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Puskesmas merupakan organisasi fungsional yang menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat 

menyeluruh, terpadu, merata, serta diterima dan terjangkau oleh masyarakat, dengan peran aktif masyarakat 

juga menggunakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna, dengan biaya yang 
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dipikul oleh pemerintah dan masyarakat. Upaya kesehatan tersebut diselenggarakan dengan menitikberatkan 

kepada pelayanan untuk masyarakat luas dengan guna mencapai mutu pelayanan kepada perorangan. [1] 

Pengelolaan puskesmas biasanya berada dibawah Dinas Kesehatan Kabupaten dan Kota [2]. Kegiatan – 

kegiatan yang biasanya dilakukan oleh Puskesmas seperti pengobatan penyakit, periksa kesehatan, 

pemeriksaan di laboratorium, imunisasi balita, dan lain - lain. 

 

Dengan jumlah pasien yang cukup banyak pada Puskesmas menyebabkan masalah yang cukup berat dalam 

mendapatkan informasi tentang pasiennya, kunjungan berobat pasien, rekam medis pasien dan juga data obat 

yang sudah digunakan oleh Puskesmas tersebut. Selain masalah pendataan pasien dan pengarsipan catatan 

medis merupakan suatu hal penting yang perlu diperhatikan.  

 

Pada Puskesmas tersebut sudah memiliki aplikasi SIMPUS (Sistem Informasi Manajemen Puskesmas), 

aplikasi hanya dapat menampung data pasien, data pegawai, data penyakit, data rekam medis. Sedangkan 

data obat dibuatnya manual, dengan melakukan stock of name di setiap bulannya, untuk mengecek berapa 

banyak obat yang sudah digunakan oleh puskesmas dengan alasan karena setiap bulannya banyak item obat 

yang baru masuk, maka puskesmas hanya menerima bersih data obat dari pemasok secara langsung, tanpa 

memperbarui data obat yang sudah ada. Setelah melakukan stock of name di setiap bulan, penanggung jawab 

apotek  melakukan rekapitulasi pada akhir bulan ada ketidaksesuaian data hasil pengecekan dengan sisa stok 

obat yang ada. Peneliti mengembangkan sebuah aplikasi yang bisa membantu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dialami penanggung jawab pemegang SIMPUS, dengan demikian diharapkan dapat 

membantu kelemahan sistem yang digunakan sekarang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Aplikasi 

Secara istilah pengertian aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk 

melaksanankan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat digunakan 

oleh suatu sasaran yang akan dituju. Menurut kamus komputer eksekutif, aplikasi mempunyai arti yaitu 

pemecahan masalah yang menggunakan salah satu tehnik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu 

pada sebuah komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang di harapkan. [3] 

 

2.2. Pelayanan Kesehatan 

Berdasarkan UU RI No. 36 Tahun 2009 pasal 1 ayat 11 pengertian upaya atau pelayanan kesehatan adalah 

”setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan 

berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan, pengobatan penyakit, dan 

pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat. [4] 

 

2.3. Puskesmas 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah salah satu sarana pelayanan kesehatan masyarakat yang 

amat penting di Indonesia. Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kabupaten/kota yang 

bertanggungjawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatau wilayah kerja (Depkes,2011) [5]. 

 

2.4. Microsoft Visual Studio 2010 

Visual basic 2010 merupakan salah satu bagian dari produk pemrograman terbaru yang dikeluarkan oleh 

Microsoft, yaitu Microsoft visual studio 2010. Visual studio merupakan produk pemrograman andalan dari 

Microsoft corporation, dimana di dalamnya berisi beberapa jenis IDE pemrograman seperti visual basic, 

visual C++, visual web developer, visual #, dan visual F# [6]. 

 

2.5. Database 

Database adalah kumpulan field-field yang mempunyai kaitan antara satu file dengan field yang lain sehingga 

membentuk bangunan data untuk menginformasikan kondisi lalu lintas dalam bahasa tertentu [7]. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah model waterfall, yaitu 

model yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari 

analisa, desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung [8] [9]. 

1.  Analisa sistem  

Menganalisa sistem proses pembuatan berita sampai dengan penyebaran berita  

2.  Desain  

Desain perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antar muka, dan 

prosedur pengkodean.  

3.  Pengkodean  

Desain ditranslasikan kedalam program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat.  

4.  Pengujian  

Pengujian pada perangkat lunak dari segi logika dan fungsional  

5.  Pendukung dan Pemeliharaan  

Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan perangkat lunak kembali. 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian, karena metode ini merupakan 

startegi untuk mendapatkan data yang diperlukan. Keberhasilan penelitian sebagian besar tergantung pada 

teknik-teknik pengumpulan data yang dugunakan. Untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan- 

kenyataan dan informasi yang dapat dipercaya. Untuk memperoleh data seperti yang dimaksudkan itu, dalam 

penelitian digunakan teknik-teknik, prossedur-prosedur, alat- alat serta kegiatan yang nyata [10]. Proses 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi [11]. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

1. Pengamatan (observasi) 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung ke objek penelitian untuk melihat secara langsung 

proses yang terjadi pada objek penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui untuk melengkapi data dan upaya memperoleh data yang akurat 

dan sumber data yang tepat [12]. Wawancara atau interview merupakan proses percakapan lisan yang 

berbentuk tanya jawab dengan tatap muka secara langsung antara pewawancara dengan responden baik 

kepada dua orang atau lebih sehingga dapat bermanfaat dalam pengembangan sistem informasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang diperoleh peneliti 

sesuai dengan pembahasan [13]. Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh 

orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif 

untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen 

lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif [14]. 

 

3.3. Tahapan Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian selalu mengikuti suatu proses yang bertahap [15]. Proses penelitian kualitatif 

dimulai dengan pemilihan topik [16]. Topik dalam penelitian kualitatif biasanya agak umum. Topik ini 

kemudian berkembang dan mengerucut menjadi lebih spesifik. Sesudah topiknya mengerucut, maka 

dilanjutkan dengan memeriksa topik tersebut pada buku-buku atau jurnal ilmiah yang dikenal dengan 

penelusuran literature atau kepustakaan. Hasil bacaan dari buku dan jurnal ilmiah akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas bagaimana topik itu dibahas dan dimengerti oleh para penulis atau peneliti 

sebelumnya. Bagian ini sering disebut sebagai literature review. Setelah penelusuran kepustakaan, 

dilanjutkan dengan pengumpulan data, analisis data, penafsiran dan pelaporan. Tahapan yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah seperti berikut : 

1. Menetapkan permasalahan 

Yaitu menetapkan permasalahan yang akan diteliti sebagai objek penelitian. 
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2. Perancangan sistem 

a. Perancangan diagram arus data 

b. Perancangan database 

c. Perancangan program 

3. Implementasi 

4. Uji coba 

5. Pelaksanaan sistem 

 

3.4. Analisa Sistem Yang Berjalan 

Analisis dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan dan hambatan 

yang terjadi pada kebutuhan yang mana diharapkan dapat diusulkan perbaikannya [17]. Adapun sistem yang 

sedang berjalan sekarang dalam proses pelayanan pada Puskesmas, dapat digambarkan dalam flow map di 

bawah ini : 

 

 

Gambar 1. Analisa Sistem Yang Berjalan 

 

Sistem dimulai dari pasien yang memberikan biodatanya melalui kartu sehat yang dimiliki kepada petugas / 

tenaga medis, kemudian tenaga medis melakukan pemeriksaan kesehatan dan memberikan resep obat kepada 

pasien. Saat apoteker menerima resep obat, apoteker tersebut melakukan pengecekan mengenai kesediaan 

obat. Apabila obat tidak tersedia maka akan diberikan obat yang sejenis. Laporan mengenai pelayanan 

Kesehatan puskesmas ini diserahkan kepada kepala puskesmas. 
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3.5. Analisa Sistem Yang Diusulkan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada sistem yang sedang berjalan, maka penulis mengusulkan untuk 

merancang sebuah sistem yang bisa membantu Puskesmas untuk melakukan pelayanan kesehatan, sehingga 

penampungan data yang diperlukan lebih teratur. Gambaran mengenai sistem yang diusulkan dapat dilihat 

pada flowmap di bawah ini : 

 

Gambar 2. Analisa Sistem Yang Diusulkan 

 

Sistem baru yang diusulkan ada pada proses mengenai pencatatan kunjungan pasien yang otomatis juga 

tersimpan dalam data rekam medis, serta mengenai resep / obat yang diberikan kepada pasien. Sehingga dapat 

dengan mudah dikemudian hari dalam membuat laporan kepada kepala puskesmas. 

 

3.4.1. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu 

sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari data flow diagram (DFD) yang menggambarkan 

seluruh input ke dalam sistem atau output dari sistem yang memberi gambaran tentang keseluruhan sistem 

[18]. Suatu diagram konteks selalu mengandung satu dan hanya satu proses saja (sering kali diberi nomor 0). 

Proses ini mewakili proses dari seluruh sistem konteks diagram menggunakan hubungan input atau output 

antara sistem dengan dunia luar (kesatuan luar). Diagram ini tidak memuat penyimpanan data dan tampak 

sederhana. Adapun diagram konteks untuk Aplikasi Pelayanan Puskesmas pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 3. Diagram Konteks 

Entitas yang terlibat pada sistem ini adalah tenaga medis, apoteker, pasien dan kepala puskesmas. Dimulai 

dari pasien yang memberikan biodata dirinya sebagai input kedalam sistem, lalu dapat diproses pelayanannya 

oleh tenaga medis sampai kemudian apoteker menyerahkan obat kepada pasien. Dari data – data pelayanan 

yang telah dilakukan tersebut tenaga medis / apoteker dapat membuat laporan kepada kepala puskesmas 

seperti laporan data kunjungan pasien, laporan data rekam medis, dan laporan data stok obat. 

 

3.4.2. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah penyajian grafis dari sebuah sistem yang mempergunakan empat bentuk 

simbol untuk mengilustrasikan bagaimana data mengalir melalui proses-proses yang saling tersambung. 

Pengembangan DFD biasanya menggunakanan cara berjenjang. Dimulai dari Context Diagram, DFD level 

1, level 2 dan seterusnya sesuai dengan kompleksitas dari sistem yang dikembangkan [19]. Berikut 

penjabaran data flow diagram pada penelitian ini: 

 

Gambar 4. DFD Level 0 

 

Data Flow Diagram pada sistem ini dimulai dari petugas / tenaga medis yang menginputkan data master 

untuk aplikasi seperti data tenaga medis dan data penyakit. Saat pasien datang berobat ke puskesmas tenaga 

medis juga menginputkan data pasien dan kunjungannya tersebut ke dalam database. Melalui proses 
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pemeriksaan pasien dicatat data rekam medis pasien, kemudian pada proses pengambilan obat dengan 

apoteker dicatat mengenai kesediaan stok obat. Apoteker / tenaga medis dapat mencetak laporan kepada 

kepala puskesmas sesuai yang diinginkan. 

 

3.4.3. Relasi Antar Tabel 

Database merupakan sistem penyimpanan yang menyimpan kumpulan informasi yang disusun sehingga 

mudah untuk diakses [20]. Basis Data (Database) merupakan kumpulan file yang saling berkaitan atau 

berhubungan, dimana dalam perancangan database yang digunakan dalam pembuatan progam aplikasi ini 

menggunakan teknik entity relationship yaitu hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi yang 

merupakan kunci utama dari masing-masing file, hubungan dari file-file tersebut dapat dilihat pada Gambar 

5 berikut : 

 

Gambar 5. Relasi Antar Tabel 

Keterangan :  

* : Primary Key 

** : Foreign Key 

  : One To One 

  : One To Many 

 

Tabel yang digunakan pada aplikasi ini adalah tabel pasien, tenaga medis, obat, penyakit sebagai tabel master, 

serta tabel lembaga untuk keterangan lengkap dari puskesmas. Tabel kunjungan, rekam medis dan resep obat 

adalah menjadi tabel transaksi yang dihubungkan ke tabel master. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Tampilan Halaman Data Pasien 

Form ini merupakan tampilan salah satu master data, pada form inilah admin melakukan penginputan data 

pasien. Data yang diinputkan merupakan data dari kartu tanda pengenal pasien seperti E-ktp, kartu keluarga, 

hingga kartu pelajar. 
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Gambar 6. Form Data Pasien 

 

Pada halaman ini dapat dilakukan proses Save, Edit, Delete dan Add data pasien. Dengan kunci utama ID 

Pasien yang menjadi pembeda dengan pasien yang lainnya. Selain ID Pasien juga terdapat teks untuk 

menginputkan nama pasien, tanggal lahir, usia, jenis kelamin, alamat, status pernikahan dan juga nomor 

telepon. 

 

4.2. Tampilan Halaman Data Kunjungan Pasien 

Form ini digunakan untuk menginput, update dan hapus data pasien yang berkunjung ke Puskesmas untuk 

berobat. 

 

Gambar 7. Form Data Kunjungan Pasien 

 

Pada halaman ini dapat dilakukan proses Save, Edit, Delete dan Add data kunjungan pasien. Dengan kunci 

utama ID kunjungan yang menjadi pembeda dengan kunjungan pasien yang lainnya. Selain ID kunjungan 

juga terdapat teks untuk menginputkan ID pasien yang apabila ditemukan ID Pasiennya maka akan langsung 

otomatis menampilkan nama dari pasien tersebut. Selain itu juga terdapat combobox untuk memilih status 

pasien (Umum / BPJS / Pelajar), serta teks untuk menginputkan gejala yang dialami pasien saat kunjungan 

tersebut. Untuk tanggal kunjungan akan ditampilkan secara otomatis mengikuti pengaturan tanggal pada 

komputer. 

 

4.3. Tampilan Halaman Data Tenaga Medis 

Form ini merupakan tampilan salah satu master data yang menampung data tenaga medis yang melakukan 

pemeriksaan pada pasien yang datang berobat ke puskesmas. 
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Gambar 8. Form Data Tenaga Medis 

 

Pada halaman ini dapat dilakukan proses Save, Edit, Delete dan Add data tenaga medis yang bekerja di 

Puskesmas. Dengan kunci utama ID tenaga medis yang menjadi pembeda dengan tenaga medis yang lainnya. 

Selain ID tenaga medis juga terdapat teks untuk menginputkan nama tenaga medis, jenis kelamin, umur, dan 

juga jabatannya. Pencarian untuk data tenaga medis juga dapat dilakukan dengan mengetikannya pada bagian 

pencarian data lalu klik / tekan enter. 

 

4.4. Tampilan Halaman Data Penyakit 

Form ini merupakan tampilan salah satu master data yang menampung data penyakit untuk mendiagnosa 

pasien setelah dilakukannya pemeriksaan. 

 

Gambar 9. Form Data Penyakit 

 

Pada halaman ini dapat dilakukan proses Save, Edit, Delete dan Add data penyakit. Dengan kunci utama ID 

penyakit yang menjadi pembeda dengan jenis penyakit yang lainnya. Selain ID penyakit juga terdapat teks 

untuk menginputkan nama / keterangan penyakit tersebut. 

 

4.5. Tampilan Halaman Data Rekam Medis 

Form ini digunakan untuk menginput, update dan hapus data hasil pemeriksaan pasien yang berobat ke 

Puskesmas. 
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Gambar 10. Form Data Rekam Medis 

 

Pada halaman ini dapat dilakukan proses Save, Edit, Delete dan Add data rekam medis pasien. Dengan kunci 

utama ID rekam medis yang menjadi pembeda dengan yang lainnya. Selain ID rekam medis juga terdapat 

teks untuk menginputkan detail rekam medis pasien seperti tanggal, ID kunjungan, keluhan pasien, tenaga 

medis yang menangani serta ID resep yang diberikan kepada pasien. 

 

4.6. Tampilan Halaman Data Stok Obat 

Form ini merupakan tampilan salah satu master data yang menampung data stok obat. Data ini hanya bisa 

di input, update dan hapus oleh admin yang hak akses sebagai apoteker. 

 

Gambar 11. Form Data Stok Obat 

 

Pada halaman ini dapat dilakukan proses Save, Edit, Delete dan Add data obat. Dengan kunci utama ID obat 

yang menjadi pembeda dengan obat yang lainnya. Selain itu juga terdapat teks untuk menginputkan nama 

obat, jenis obat, tanggal kadaluarsa, jumlah obat dan kegunaan obat tersebut. Pada halaman ini dapat 

diketahui persamaan obat dari kegunaannya, serta diketahui juga tanggal kadaluarsa obat, sehingga dapat 

dipastikan / besar kemungkinan obat yang diberikan kepada pasien tidak melewati dari batas tanggal 

kadaluarsa obat. Hal ini dapat menjamin pelayanan yang lebih baik kepada pasien. Jumlah stok obat juga 

akan berubah otomatis saat obat diberikan kepada pasien dan dapat dilakukan perubahan apabila ada 

penambahan jumlah stok obat. 

 

4.7. Kartu Berobat Pasien 

Kartu ini dicetak saat pertama kali pasien datang berkunjung ke Puskesmas. Kartu akan selalu dibawa ke 

Puskesmas saat berobat untuk pasien lama. 
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Gambar 12. Kartu Berobat Pasien 

 

Kartu berobat pasien dapat dicetak ke printer dan dapat dibawa selalu oleh pasien saat datang berobat ke 

puskesmas. Kartu berobat pasien menampilkan data ID pasien, nama pasien, umur, alamat dan nama kepala 

keluarga.  

 

4.8. Laporan Data Kunjungan Pasien 

Laporan ini berfungsi untuk menyatakan laporan hasil rekap data kunjungan pasien ke puskesmas. Dapat 

mengetahui pasien berapa kali datang ke puskesmas untuk berobat. 

 

Gambar 13. Laporan Kunjungan Per Pasien 

 

Laporan kunjungan per pasien dapat dicetak untuk mengetahui riwayat kedatangan berobat pasien ke 

puskesmas. Dicetak dengan runut waktu / tanggal dan keluhan saat kedatangannya. 

 

4.9. Laporan Data Kunjungan Per Status Pasien 

Laporan ini berfungsi untuk pernyataan laporan hasil rekap data pasien yang berkunjung ke Puskesmas 

berdasarkan status pasien dalam satu bulan yang disahkan oleh Pimpinan Puskesmas. Laporan data 

kunjungan pasien per status ini ada tiga seperti status sebagai pasien BPJS, umum dan pelajar. 

 

Gambar 14. Laporan Data Kunjungan Per Status Pasien 
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Apabila diperlukan mencetak mengenai data kunjungan pasien yang dibedakan per status pasien dapat 

dilakukan pencetakan ini. Pencetakan dapat dilakukan dengan pilihan rentang tanggal serta status pasien yang 

datang berobat. 

 

4.10. Laporan Data Obat Yang Tersedia 

Laporan ini berfungsi sebagai rekap data stok yang masih tersedia di Apotik Puskesmas tersebut. 

 

Gambar 15. Laporan Data Obat Yang Tersedia 

 

Apoteker / tenaga medis dapat mencetak laporan data obat pada puskesmas. Laporan ini memberikan data 

mengenai obat lengkap dengan tanggal kadaluarsa serta stok obat yang tersedia. Stok obat yang ditampilkan 

ini adalah otomatis dari obat yang pernah masuk / keluar. Sehingga petugas tidak perlu lagi menghitung 

secara manual sisa stok obat seperti pada sistem sebelumnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain : 

1. Dengan menggunakan Aplikasi Pelayanan Kesehatan ini akan memudahkan petugas tenaga medis di 

Puskesmas dalam melakukan pencatatan, pencarian dan pelaporan data kunjungan pasien, rekam medis, 

dan memudahkan petugas dalam melakukan perhitungan stok obat. 

2. Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan pada Puskesmas ini dapat memudahkan petugas tenaga medis 

dalam pembuatan laporan data kunjungan pasien per status pasien beserta laporan per bulan, data rekam 

medis per pasien, data obat masuk, obat keluar dan sisa stok obat yang masih tersedia di apotik puskesmas. 

3. Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan pada Puskesmas diharapkan dapat mengatasi masalah yang 

dihadapi mengenai pencatatan, pencarian, dan pelaporan oleh tenaga medis yang selama ini dilakukan 

semi komputer dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat dengan didukung bahasa 

pemrograman Visual Studio 2010 
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